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Abstract

Authentic religiosity is a crucial aspect in shaping an individual's spiritual quality, but previous
studies have often emphasized ritual compliance and the social functions of religion, while paying
little attention to inner transformation. This study aims to analyze how ritual practices, consistency in
worship, and the condition of the heart interact in shaping authentic religiosity, using Al-Ghazali's
perspective as a conceptual framework. A qualitative conceptual approach was used, involving
analysis of Al-Ghazali's classical texts and relevant contemporary literature, with data collection
through document study, text analysis, and concept mapping. Descriptive-analytical methods were
applied to interpret the relationship between ritual practices, intentions, and inner conditions in
fostering authentic spirituality. The results of the study show that rituals performed with full
awareness and an orientation toward inner transformation contribute to moral strengthening, self-
discipline, and behavioral consistency, while the condition of the heart serves as the main indicator of
spiritual success. This study highlights the importance of integrating external actions with inner
development, so that worship can serve as a means of character building and guidance in daily life. In
conclusion, Al-Ghazali's framework offers a holistic approach to understanding authentic religiosity,
emphasizing not only formal rituals but also a continuous process of inner transformation.

Keywords: authentic religiosity; inner transformation; ritual practices; consistency in worship; Al-Ghazali.

Abstrak

Keberagamaan yang autentik merupakan aspek penting dalam membentuk kualitas spiritual individu.
Pada penelitian sebelumnya sering kali menekankan kepatuhan ritual dan fungsi sosial agama,
sehingga dimensi batin jarang dibahas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
praktik ritual, konsistensi ibadah, dan kondisi batin berinteraksi dalam membentuk keberagamaan
yang sejati, dengan menggunakan perspektif Al-Ghazali sebagai kerangka konseptual. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif konseptual, melalui tinjauan literatur klasik Al-Ghazali
dan studi ilmiah kontemporer yang relevan, dengan teknik pengumpulan data berupa studi dokumen,
analisis teks, dan pemetaan konsep. Analisis dilakukan secara deskriptif dan analitis untuk
menafsirkan hubungan antara praktik ritual, niat, dan kondisi batin dalam konteks pembentukan
spiritualitas autentik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual yang dilakukan dengan kesadaran
penuh dan orientasi pada transformasi batin berkontribusi pada penguatan moral, pengendalian diri,
dan konsistensi perilaku, sementara kondisi batin merupakan indikator utama kesuksesan spiritual.
Temuan ini menekankan pentingnya menggabungkan tindakan luar dengan pembinaan batin agar
ibadah menjadi sarana pengembangan karakter dan pedoman hidup. Kesimpulannya, pendekatan Al-
Ghazali menawarkan kerangka kerja untuk memahami keberagamaan yang autentik secara holistik,
dengan fokus tidak hanya pada ritual formal tetapi juga pada proses transformasi batin yang
berkelanjutan.

Kata kunci: keberagamaan yang autentik; transformasi batin; ritual; konsistensi dalam ibadah; Al-
Ghazali
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INTRODUCTION

Dalam beberapa tahun terakhir, dinamika keberagamaan dalam masyarakat telah
menjadi isu penting dalam diskursus akademik dan sosial. Fenomena meningkatnya ekspresi
agama di ruang publik menunjukkan bahwa agama masih memainkan peran yang signifikan
dalam masyarakat. Namun, peningkatan ini tidak selalu disertai dengan pendalaman
pemahaman spiritual. Di satu sisi, praktik ritual tampak semakin dikoordinasikan secara luas,
namun di sisi lain, berbagai masalah muncul yang menunjukkan kelemahan dalam
transformasi batin, seperti formalisme agama dan orientasi simbolis (Dawson, 2021). Kondisi
ini menimbulkan pertanyaan mendasar tentang makna keberagamaan itu sendiri. Apakah
keberagamaan diukur semata-mata berdasarkan ketaatan pada ritual, atau justru berdasarkan
perubahan batin yang dihasilkan darinya? Pertanyaan ini penting tidak hanya secara praktis,
tetapi juga secara akademis. Secara praktis, isu ini berkaitan dengan kualitas kehidupan dalam
beragama (Thouki, 2022). Secara akademis, hal ini membuka ruang untuk studi tentang
dimensi internal keberagamaan yang belum banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, pembahasan
tentang keberagamaan yang autentik relevan untuk studi yang lebih mendalam.

Sejauh ini, literatur tentang keberagamaan cenderung mengkaji aspek eksternal dan
fungsional, seperti kepatuhan terhadap ritual, ekspresi simbolis, dan peran sosial agama dalam
menjaga ketertiban atau harmoni dalam masyarakat, namun jarang menyoroti bagaimana
praktik ritual secara sistematis membentuk kesadaran batin dan kualitas spiritual individu.
Penelitian oleh Nasir & Rijal (2021) menekankan keberagamaan sebagai alat moderasi agama
dan harmoni sosial, namun studi ini tidak mengeksplorasi dimensi internal atau transformasi
batin yang terjadi sebagai akibat dari praktik ritual (Nasir & Rijal, 2021). Selain itu, penelitian
oleh Pajarianto dkk. (2022) menyoroti pengaruh religiositas terhadap sikap dan perilaku
sosial, namun fokusnya terbatas pada dampak eksternal dan tidak membahas proses
pembentukan niat atau perubahan moral pada individu (Pajarianto et al., 2022). Sementara itu,
Sagiv & Schwartz (2022) mengukur keberagamaan sebagai variabel psikososial yang
mempengaruhi keyakinan dan sikap individu, namun penelitian ini tidak mengeksplorasi
bagaimana ritual berfungsi sebagai sarana transformasi batin atau mempengaruhi kondisi hati
secara berkelanjutan (Sagiv & Schwartz, 2022). Oleh karena itu, penelitian sebelumnya
cenderung membahas beberapa aspek keberagamaan secara permukaan, namun belum secara
bersamaan mengkaji hubungan antara ritual, konsistensi ibadah, dan transformasi batin dalam
kerangka konseptual yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan menggunakan pemikiran Al-Ghazali sebagai kerangka analitis, yang
memandang ritual tidak hanya sebagai kewajiban formal, tetapi juga sebagai sarana untuk
membentuk kesadaran batin dan memperdalam kualitas spiritual individu.

Bertolak dari kesenjangan penelitian di atas, penelitian ini diarahkan untuk menjawab
tiga pertanyaan utama: (1) bagaimana Al-Ghazali memaknai fungsi ritual dalam pembentukan
keberagamaan yang autentik; (2) bagaimana hubungan antara konsistensi ibadah dan perilaku
sebagai indikator keautentikan keberagamaan; dan (3) mengapa kondisi batin menjadi ukuran
utama keberhasilan keberagamaan menurut Al-Ghazali. Ketiga pertanyaan ini menjadi dasar
analisis untuk memahami keberagamaan autentik sebagai proses transformasi batin yang
berkelanjutan.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini berupaya melengkapi kekurangan pada studi
sebelumnya dengan mengkaji konsep keberagamaan yang autentik secara konseptual melalui
pemikiran Al-Ghazali. Secara spesifik, tulisan ini membahas pergeseran makna ritual dari
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sekadar kewajiban formal menjadi sarana transformasi batin, konsistensi antara ibadah dan
perilaku sebagai indikator keaslian, serta peran kondisi batin dalam mengukur keberhasilan
keberagamaan (Hollinger & Makula, 2021). Penelitian ini tidak melakukan evaluasi empiris
terhadap praktik ritual tertentu, melainkan menekankan pemahaman konseptual yang dapat
diterapkan dalam konteks modern.

Argumen utama yang diajukan dalam studi ini adalah bahwa keberagamaan yang
autentik tidak dapat diukur semata-mata berdasarkan pelaksanaan ritual, tetapi berdasarkan
sejauh mana ritual-ritual tersebut menghasilkan transformasi batin (Lam et al., 2021). Ritual
yang dilakukan tanpa perubahan batin cenderung bersifat formalistik, sementara ritual yang
membawa kesadaran, pembersihan hati, dan perubahan moral menandakan kesuksesan
spiritual. Dengan kata lain, terdapat hubungan kausal antara kualitas ritual dan transformasi
batin individu (Diab et al., 2022). Pemikiran Al-Ghazali digunakan sebagai kerangka kerja
untuk memahami hubungan ini, di mana ritual berfungsi sebagai sarana, dan kondisi batin
menjadi indikator utama kesuksesan. Melalui kerangka kerja ini, studi ini menawarkan
perspektif baru tentang keberagamaan sebagai proses transformatif yang berkelanjutan.

Dalam kajian studi agama, keberagamaan tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan
terhadap ajaran, ritual, atau simbol keagamaan, tetapi juga sebagai pengalaman batin yang
memengaruhi cara individu memaknai kehidupan dan bertindak dalam kehidupan sosial. Oleh
karena itu, para sarjana membedakan antara keberagamaan yang bersifat formal dan
keberagamaan yang bersifat autentik. Keberagamaan formal menekankan aspek lahiriah,
seperti pelaksanaan ritual dan kepatuhan terhadap aturan agama, sedangkan keberagamaan
autentik menekankan internalisasi nilai-nilai agama ke dalam kesadaran, karakter, dan
perilaku individu (Alchin et al., 2024). Dalam perspektif ini, kualitas keberagamaan tidak
hanya diukur dari frekuensi ibadah atau identitas keagamaan seseorang, tetapi juga dari sejauh
mana nilai-nilai agama membentuk orientasi hidup dan transformasi moral yang berkelanjutan
(Stengs, 2023).

Konsep keberagamaan autentik memiliki keterkaitan dengan dimensi intrinsik
keberagamaan yang menempatkan agama sebagai sumber makna dan pedoman hidup.
Keberagamaan semacam ini ditandai oleh adanya keselarasan antara keyakinan, praktik
keagamaan, dan perilaku sehari-hari (Fagihuddin et al., 2025). Dengan demikian, ritual tidak
dipahami sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai sarana untuk membentuk kesadaran diri,
pengendalian moral, dan kematangan spiritual. Dalam kerangka ini, keberagamaan autentik
dipahami sebagai proses yang menghubungkan tindakan lahiriah dengan perubahan batin
sehingga menghasilkan konsistensi antara apa yang diyakini, dilakukan, dan diwujudkan
dalam kehidupan sosial.

Kerangka teoritis tersebut menjadi landasan untuk memahami pemikiran Al-Ghazali
mengenai keberagamaan. Berbeda dengan pendekatan yang hanya menekankan kepatuhan
formal terhadap ritual, Al-Ghazali memandang ibadah sebagai sarana pendidikan jiwa dan
transformasi batin. Oleh karena itu, perspektif Al-Ghazali digunakan dalam penelitian ini
untuk menjelaskan bagaimana ritual, konsistensi perilaku, dan kondisi batin saling berkaitan
dalam membentuk keberagamaan yang autentik.

METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan studi
pustaka untuk mengkaji konsep keberagamaan autentik dalam pemikiran Al-Ghazali. Kajian
difokuskan pada bagaimana Al-Ghazali memaknai ritual keagamaan, hubungan antara ibadah
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dan perilaku, serta posisi kondisi batin dalam menentukan kualitas keberagamaan seseorang.
Pendekatan ini dipilih karena objek yang dikaji berupa gagasan dan pemikiran yang tertuang
dalam karya-karya Al-Ghazali, sehingga memerlukan pembacaan mendalam terhadap teks
dan konteks pemikirannya. Melalui pendekatan tersebut, penelitian tidak diarahkan untuk
mengukur fenomena sosial secara empiris, melainkan untuk memahami dan menjelaskan
konstruksi konseptual keberagamaan yang dibangun oleh Al-Ghazali dalam kerangka
pembinaan spiritual dan transformasi batin (Bahiyah & Gumiandari, 2024).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari kitab Ihya' Ulum al-Din karya Al-Ghazali yang menjadi rujukan utama
dalam menjelaskan hubungan antara ritual, penyucian jiwa, dan pembentukan akhlak.
Pembacaan terhadap karya tersebut difokuskan pada bagian-bagian yang membahas rahasia
ibadah (asrar al-'ibadat), penyakit hati, keikhlasan, serta proses tazkiyat al-nafs sebagai inti
pembinaan spiritual. Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai buku, artikel jurnal, dan
hasil penelitian yang membahas pemikiran Al-Ghazali maupun tema keberagamaan secara
umum (Al-Ghazali, 2003). Seluruh sumber dipilih berdasarkan relevansinya dengan fokus
penelitian sehingga dapat membantu memperkaya pemahaman terhadap konsep
keberagamaan autentik yang menjadi objek kajian (Sarmini et al., 2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri, membaca,
dan mencatat bagian-bagian teks yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. Data
yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa tema pokok, yaitu fungsi
ritual, konsistensi antara ibadah dan perilaku, serta kondisi batin sebagai ukuran keberhasilan
keberagamaan (Abdul Fattah Nasution, 2023). Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik dengan cara mengidentifikasi pola-pola pemikiran yang muncul dalam
karya Al-Ghazali, kemudian menafsirkan hubungan antarkonsep secara menyeluruh.
Pembacaan dilakukan secara kontekstual dengan menempatkan setiap gagasan dalam
bangunan pemikiran Al-Ghazali secara utuh sehingga makna yang diperoleh tidak terlepas
dari tujuan spiritual yang menjadi dasar pemikirannya. Melalui proses tersebut, penelitian ini
berupaya menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keberagamaan
autentik dalam perspektif Al-Ghazali (Fiantika & Maharani, 2022).

RESULTS AND DISCUSSION
A. Perubahan Fungsi Ritual Dalam Pemikiran Al-Ghazali

Al-Ghazali memandang ritual keberagamaan tidak hanya sebagai kewajiban hukum
yang harus dilaksanakan. Menurutnya, ritual memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar
memenuhi kewajiban syariat. Ibadah dipahami sebagai sarana untuk menumbuhkan iman dan
melatih jiwa manusia. Oleh karena itu, ritual tidak dapat dipahami hanya dari cara
pelaksanaannya. Al-Ghazali menekankan bahwa setiap ritual memiliki tujuan batin yang
harus dicapai (Hasbullah et al., 2022). Jika ritual hanya dilaksanakan sebagai kewajiban
hukum, maka fungsinya menjadi terbatas. Sebaliknya, ritual menjadi bermakna ketika
diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran batin. Pandangan ini menunjukkan perubahan
dalam cara memahami ritual keberagamaan. Ritual tidak lagi dipandang sebagai tujuan akhir
(Al-Kassimi, 2023). Ritual dipahami sebagai sarana dalam proses pengembangan diri yang
berkelanjutan.

235 | Jurnal Diskursus Islam
Vol. 14, No. 2, (2025) h. 232-243



Keberagamaan autentik dalam perspektif al-ghazali: dari Ritual ke Transformasi Batin
(Muhammad Faishal)

Tabel 1. perbandingan fungsi ritual

Aspek Pemahaman Formal Pemahaman Al-Ghazali
Orientasi utama Pemenuhan kewajiban hukum Pembinaan batin

Fokus ritual Sah dan tidak sah Makna dan tujuan batin
Posisi ritual Tujuan akhir Sarana pembentukan diri
Hasil yang diharapkan | Gugurnya kewajiban Tertatanya kesadaran batin

Visualisasi ini menunjukkan perbedaan orientasi dalam memahami fungsi ritual.
Dalam pemahaman formal, ritual dipandang sebagai kewajiban hukum yang harus dipenuhi.
Dalam pemikiran Al-Ghazali, ritual dipandang sebagai sarana pengembangan spiritual. Fokus
ritual bergeser dari aspek teknis pelaksanaan ke tujuan internal. Ritual tidak lagi dianggap
sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai bagian dari proses pembentukan diri. Dengan
pergeseran ini, ritual dipahami dalam kerangka yang lebih luas dan berkelanjutan (Lin et al.,
2022).

Al-Ghazali berpendapat bahwa ritual tidak boleh dinilai semata-mata berdasarkan
apakah ritual tersebut sah atau tidak sah menurut ketentuan figh. Pandangan ini muncul
sebagai respons terhadap praktik ibadah yang secara hukum benar tetapi tidak berdampak
pada kesadaran batin. la melihat bahwa kepatuhan formal seringkali mengurangi ritual
menjadi sekadar formalitas. Misalnya, shalat dapat dilakukan sesuai dengan rukun dan
Syaratnya, tetapi tetap tanpa perhatian batin. Dalam situasi seperti itu, ritual hanya berfungsi
sebagai kewajiban yang telah dipenuhi. Al-Ghazali menekankan bahwa ritual harus memiliki
dampak pada tatanan batin. Efektivitas spiritual menjadi ukuran tambahan yang tidak dapat
diabaikan. Ritual dianggap berhasil jika mampu membangun kesadaran batin. Dengan
demikian, fokus ritual beralih dari sekadar keabsahan hukum ke fungsi pembinaan batin.
Pergeseran ini menandakan perubahan dalam cara memahami makna ibadah (Harahap et al.,
2023).

Dalam pemikiran Al-Ghazali, ritual tidak dipandang sebagai tujuan akhir dari
keberagamaan (Al-Ghazali, 2003, him. 145). Pandangan ini berkembang sebagai kritik
terhadap kecenderungan untuk menafsirkan ibadah hanya sebagai tanda kesalehan formal
(Jackson et al., 2021). la menekankan bahwa ritual berfungsi sebagai sarana untuk
mengarahkan manusia menuju tujuan yang lebih dalam. Shalat, misalnya, dipahami sebagai
latihan dalam keteraturan dan kesadaran diri. Puasa ditujukan untuk melatih pengendalian diri
dan kesabaran. Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa ritual memiliki fungsi pendidikan
(Aderibigbe et al., 2023). Ketika ritual dijadikan tujuan akhir, makna pendidikannya hilang.
Al-Ghazali menempatkan ritual dalam proses yang berkelanjutan. Ritual berfungsi sebagai
jalan, bukan tujuan. Dengan cara ini, keberagamaan dipahami sebagai proses pembentukan
diri.

Al-Ghazali menjelaskan bahwa kualitas ritual secara langsung terkait dengan
perubahan perilaku seseorang. Pandangan ini muncul dari pengamatannya terhadap perbedaan
dampak antara ritual yang dilakukan dengan kesadaran penuh dan ritual yang dilakukan
secara rutin. la percaya bahwa ritual yang dilakukan dengan kesadaran batin menghasilkan
sikap yang lebih teratur (Al-Ghazali, 2003, him. 87). Misalnya, shalat yang dilakukan dengan
kesadaran melatih disiplin dan pengendalian diri. Puasa yang dilakukan dengan tulus
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membentuk sikap kesabaran dan empati. Perubahan ini terlihat dalam kebiasaan sehari-hari.
Kualitas ritual tidak berhenti pada pengalaman pribadi. Nilai ritual tercermin dalam sikap dan
tindakan. Oleh karena itu, perubahan perilaku merupakan tanda bahwa ritual telah efektif.
Hubungan ini menunjukkan hubungan sebab-akibat antara ritual dan kehidupan sosial.

B. Konsistensi Antara Ibadah Dan Perilaku Sebagai Indikator Keautentikan

Al-Ghazali berpendapat bahwa keberagamaan tidak dapat dinilai hanya berdasarkan
seberapa tulus seseorang menjalankan kewajiban agamanya (Soleh, 2022). la menekankan
pentingnya kesesuaian antara ibadah yang dilakukan dan perilaku yang tampak dalam
kehidupan sehari-hari. Ibadah dianggap memiliki dampak yang seharusnya dapat dilihat dari
sikap dan tindakan sosial yang membentuk sikap dan karakter seseorang. Oleh karena itu,
ibadah yang tidak berpengaruh terhadap perilaku dinilai belum mencapai makna yang
sebenarnya. Al-Ghazali mengamati bahwa ketekunan dalam ibadah tidak selalu diikuti oleh
perilaku yang baik (Suteja, 2022). Fenomena ini menunjukkan adanya jarak antara praktik
ritual dan kehidupan sosial. Dalam konteks tersebut, konsistensi menjadi ukuran penting
dalam menilai keautentikan keberagamaan. Keselarasan antara ibadah dan perilaku
menunjukkan bahwa ibadah telah berfungsi secara batiniah (Sari, 2023). Dengan demikian,
perilaku sehari-hari menjadi cermin dari kualitas ibadah seseorang.

Tabel 2. Pola Konsistensi Ibadah dan Perilaku

No. | Aspek Keberagamaan Bentuk Aktual

1. Pelaksanaan ibadah Shalat, puasa, dan ibadah rutin

2. Sikap batin Kesadaran, keikhlasan, pengendalian diri
3. Perilaku sosial Kejujuran, tanggung jawab, keadilan

4. Indikator keautentikan Keselarasan ibadah dan perilaku

Tabel ini menunjukkan hubungan antara ibadah pribadi dan perilaku dalam kehidupan
sehari-hari. Ibadah merupakan awal dari proses praktik keberagamaan. Ibadah diikuti oleh
pembentukan sikap dalam kehidupan sehari-hari. Sikap-sikap ini kemudian tercermin dalam
perilaku sosial. Perilaku ini mencerminkan nilai-nilai yang berasal dari ibadah. Harmoni
antara ibadah dan tindakan menunjukkan hubungan yang berkelanjutan. Dengan aliran ini,
ibadah dan perilaku berada dalam serangkaian peristiwa yang saling terkait (Agung et al.,
2024).

Al-Ghazali menekankan bahwa intensitas ibadah harus sejalan dengan peningkatan
etika sosial. Pandangan ini didasarkan pada keyakinan bahwa ibadah memiliki dampak nyata
pada kehidupan komunitas (Habib & Shabir, 2021). Ketika ibadah dilakukan secara teratur
dan ikhlas, sikap sosial diharapkan menjadi lebih teratur dan bertanggung jawab. Misalnya,
seseorang yang menjaga ibadah dengan baik seharusnya menunjukkan kejujuran dalam kata-
kata dan perbuatannya. Keadilan dan penghormatan terhadap orang lain menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari. Hubungan yang baik dengan orang lain mencerminkan nilai-nilai yang
dibentuk oleh ibadah. Dalam konteks ini, ibadah tidak berhenti pada tingkat pribadi. Nilai
ibadah merambah ke ranah sosial secara nyata. Harmoni ini menunjukkan bahwa ibadah telah
berfungsi dengan baik. Dengan demikian, etika sosial menjadi tanda hubungan antara ibadah
dan kehidupan sehari-hari.

Al-Ghazali juga mengamati ketidaksesuaian antara praktik keberagamaan dan perilaku
(Al-Bagir, n.d.). Situasi ini terjadi ketika ibadah dipahami sebagai kewajiban formal semata.
Ibadah terus dilakukan secara rutin, tetapi tidak memiliki pengaruh terhadap sikap sosial.
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Misalnya, seseorang mungkin rajin beribadah tetapi tetap berperilaku curang atau tidak adil.
Situasi ini menunjukkan bahwa ibadah terbatas pada bentuk-bentuk luar. Ketidakkonsistenan
ini merupakan ciri khas dari keberagamaan formalistik. Ibadah dilakukan, tetapi nilainya tidak
dijalani. Dalam kondisi ini, ibadah kehilangan pengaruhnya dalam kehidupan sosial. Al-
Ghazali memandang situasi ini sebagai tanda adanya hubungan yang lemah antara ibadah dan
tindakan (Alhayyani, 2024). Oleh karena itu, konsistensi merupakan ukuran penting dalam
menilai kualitas keberagamaan.

Menurut Al-Ghazali, perilaku sosial merupakan cermin yang mencerminkan
kesuksesan ibadah seseorang. Ibadah yang dilakukan dengan benar akan tercermin dalam cara
seseorang berperilaku terhadap orang lain. Pandangan ini menempatkan perilaku sebagai
manifestasi nyata dari nilai ibadah. Misalnya, kesabaran, kejujuran, dan tanggung jawab
menunjukkan pengaruh ibadah dalam diri seseorang. Perilaku semacam itu tidak muncul
secara tiba-tiba, tetapi terbentuk melalui kebiasaan ibadah yang konsisten (Hamat et al.,
2021). Kehidupan sosial menjadi arena ujian bagi nilai ibadah. Ketika ibadah berfungsi
dengan baik, dampaknya dapat dirasakan oleh lingkungan sekitar. Perilaku yang teratur
menunjukkan harmoni antara ibadah dan tindakan. Oleh karena itu, kesuksesan ibadah tidak
hanya dirasakan secara pribadi. Kesuksesan ini tercermin dalam hubungan sosial yang sehat
dan seimbang.

C. Penyakit Batin Sebagai Alat Ukur Keberhasilan Keberagamaan

Al-Ghazali menganggap kondisi batin sebagai ukuran penting dalam menilai
kesuksesan agama. la berpendapat bahwa praktik agama tidak selalu berkorelasi dengan
kemurnian hati. Penyakit batin seperti kemunafikan, kesombongan, dan iri hati merupakan
tanda adanya masalah dalam keberagamaan seseorang (Pahlawati et al., 2025). Keberadaan
penyakit-penyakit ini menunjukkan bahwa nilai-nilai keberagamaan belum tertanam dengan
kokoh. Sebaliknya, berkurangnya penyakit spiritual menandakan kemajuan spiritual. Al-
Ghazali menggunakan kondisi spiritual sebagai ukuran internal. Ukuran ini tidak bergantung
pada penampilan luar atau pengakuan formal. Penilaian terhadap praktik keberagamaan
ditujukan pada apa yang tumbuh di dalam diri seseorang. Oleh karena itu, kesuksesan praktik
keberagamaan dapat dilihat dari kondisi spiritual seseorang. Penyakit spiritual menjadi
indikator yang menentukan arah praktik keberagamaan tersebut.

Tabel 3. Ukuran keberhasilan keberagamaan berdasarkan kondisi batin

Kondisi Batin Keterangan

Riya Tanda keberagamaan belum matang
Sombong Indikator utama ego

Dengki Menunjukkan lemahnya pengendalian batin
Berkurang penyakit batin Tanda perkembangan spiritual

Batin lebih tenang Indikator keberhasilan keberagamaan

Tabel ini menunjukkan beberapa kondisi batin yang digunakan sebagai indikator
dalam keberagamaan. Riya, kesombongan, dan iri hati disebut sebagai bentuk penyakit batin.
Kondisi-kondisi ini menandakan adanya masalah dalam diri seseorang. Sebaliknya,
penurunan penyakit batin dicatat sebagai tanda perkembangan spiritual. Keadaan batin yang
lebih tenang juga dicatat sebagai indikator penting. Setiap kondisi batin diberi ukuran yang
berbeda. Ukuran-ukuran ini menunjukkan variasi dalam kualitas pada diri seseorang.
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Indikator-indikator ini disusun berdasarkan keadaan batin seseorang (Marsella & Turjiman,
2025).

Al-Ghazali menganggap penyakit spiritual sebagai indikator utama dalam menilai
kegagalan dalam praktik keberagamaan. Ukuran ini digunakan untuk melihat sejauh mana
nilai-nilai agama bekerja di dalam diri seseorang. Keberadaan penyakit spiritual menunjukkan
bahwa proses keberagamaan belum menghasilkan perubahan internal. Kondisi ini tidak
diukur melalui aktivitas luar, tetapi melalui keadaan hati yang menyertainya. Misalnya,
kecenderungan untuk pamer atau merasa superior merupakan tanda masalah spiritual. Tanda-
tanda ini menunjukkan masalah ego yang tidak terkendali. Dalam kerangka ini, penyakit
spiritual berfungsi sebagai alat evaluasi internal (Ayman et al., 2025). Ukuran kegagalan
ditentukan oleh persistennya kondisi spiritual negatif. Al-Ghazali menggunakan indikator ini
untuk menilai arah keberagamaan seseorang. Dengan demikian, kegagalan dalam praktik
keberagamaan dapat dikenali melalui kondisi spiritual yang belum teratur.

Al-Ghazali memandang melemahnya penyakit batin sebagai tanda transformasi
spiritual. Transformasi ini diukur melalui perubahan kondisi batin, bukan melalui penilaian
eksternal. Ketika sifat-sifat negatif mulai melemah, proses pembentukan kesadaran batin
sedang berlangsung. Perubahan ini menandakan pergeseran orientasi batin menuju arah yang
lebih terkendali. Misalnya, dorongan untuk mencari pengakuan mulai berkurang secara
bertahap. Kondisi ini menandakan berkurangnya egoisme dalam diri seseorang. Pelemahan
penyakit batin berfungsi sebagai indikator kemajuan spiritual. Pengukuran ini bersifat internal
dan berkelanjutan. Al-Ghazali menganggap perubahan batin lebih bermakna daripada
perubahan simbolis. Oleh karena itu, pelemahan penyakit batin digunakan sebagai tanda
transformasi agama yang sesungguhnya (Qorib et al., 2022).

Dalam pemikiran Al-Ghazali, kondisi batin merupakan ukuran utama keaslian
keberagamaan. Keaslian dinilai berdasarkan kemurnian hati dan kestabilan kesadaran batin.
Ukuran ini tidak bergantung pada penilaian orang lain atau penampilan luar. Keadaan batin
yang lebih tenang dan terkendali menandakan arah keberagamaan yang matang. Misalnya,
berkurangnya dorongan negatif merupakan tanda kejernihan batin. Keadaan ini
mencerminkan harmoni antara niat dan kesadaran dirikas. Al-Ghazali menjadikan keadaan
batin sebagai pusat penilaian keberagamaan. Ukuran ini konsisten dan tidak mudah
dimanipulasi. Keaslian ditentukan oleh apa yang ada di dalam diri sendiri (Jatmiko, 2022).
Oleh karena itu, keadaan batin menjadi tolok ukur paling fundamental dalam menilai
keberagamaan.

CONCLUSION

Temuan ini menekankan bahwa keberagamaan yang autentik tidak hanya diukur dari
seberapa tekun seseorang menjalankan ritual, tetapi juga dari bagaimana pengalaman ibadah
membentuk kesadaran batin dan integritas. Pelajaran yang dapat dipetik adalah bahwa ibadah
yang dilakukan dengan kesadaran dan refleksi diri dapat menjadi sarana untuk memperkuat
moral, pengendalian diri, dan pengembangan karakter spiritual. Individu yang memahami
ibadah sebagai proses transformasi batin cenderung lebih konsisten dalam perilaku sehari-
hari, lebih mampu menahan godaan, dan memiliki kedamaian batin yang lebih stabil. Dengan
kata lain, pelajaran utama dari studi ini adalah pentingnya menghubungkan praktik lahiriah
dengan pembinaan batin, sehingga agama menjadi sumber kekuatan internal dan panduan
komprehensif untuk kehidupan.
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Penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang keilmuan dengan menyajikan
kerangka konseptual berdasarkan pemikiran Al-Ghazali, yang mengintegrasikan tiga aspek
utama: fungsi ritual, konsistensi dalam ibadah dan perilaku, serta kondisi batin sebagai
indikator keberhasilan. Pendekatan ini memperkaya literatur tentang agama, yang sebelumnya
lebih menekankan pada dimensi eksternal atau sosial, sambil menawarkan perspektif baru
tentang bagaimana praktik ritual dapat diarahkan untuk mencapai transformasi batin.
Penelitian ini juga menimbulkan pertanyaan baru mengenai hubungan antara kualitas ritual
dan perkembangan moral, yang dapat menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut dalam studi
agama, psikologi agama, dan etika spiritual.

Sebagai studi konseptual, penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak melibatkan
data empiris dari praktik keberagamaan individu secara langsung, sehingga hasilnya bersifat
teoretis dan konseptual. Fokus penelitian ini hanya pada perspektif Al-Ghazali, sehingga tidak
membandingkan pandangan dengan tradisi keberagamaan lain atau tokoh-tokoh yang
mungkin menawarkan pendekatan berbeda dalam transformasi batin. Penelitian lebih lanjut
dapat mengeksplorasi konteks empiris, membandingkan tradisi, dan mengevaluasi bagaimana
konsep keberagamaan autentik diterapkan dalam praktik, sehingga memberikan gambaran
yang lebih komprehensif dan mendalam tentang proses transformasi batin dalam praktik
keberagamaan.
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